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JAKARTA - Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), Firli Bahuri berharap
masyarakat tidak tergiring opini yang tidak sesuai dengan fakta, serta dapat
mengaburkan pokok perkara dugaan korupsi di Kementerian ESDM (Kementan)



yang menjerat mantan Menteri Pertanian (Mentan) Syahrul Yasin Limpo (SYL).

Hal itu disampaikan Firli menanggapi adanya foto dirinya bersama Syahrul Yasin
Limpo yang viral di masyarakat. Menurut Firli, sangat mungkin saat ini para
koruptor bersatu melakukan serangan balik kepada KPK yang sedang
menangani banyak perkara korupsi.

"Sangat mungkin saat ini para koruptor bersatu melakukan serangan, apa yang
kita kenal dengan istilah 'when the corruptor strike back', namun kami pasti akan
ungkap semua," kata Firli kepada wartawan, Senin pagi (9/10/2023).

Firli memastikan, segenap insan KPK tidak akan menyerah. Bahkan, pihaknya
sudah siap dengan resiko apapun, termasuk berkorban jiwa, raga, hingga nyawa,
untuk Indonesia bersih dan bebas dari korupsi.

"Untuk itu kami berharap masyarakat tidak tergiring opini-opini yang tidak sesuai
fakta dan dapat mengaburkan pokok perkara yang sedang KPK tangani, yaitu
dugaan tindak pidana korupsi di Kementerian Pertanian berupa pemerasan
dalam jabatan, gratifikasi dan TPPU," harap Firli.

Firli menyadari, pemberantasan korupsi adalah upaya yang penuh tantangan.
Namun, pihaknya tetap berkomitmen untuk terus fokus dalam proses penegakan
hukum.

"Sebagai salah satu upaya untuk mendukung perwujudan tujuan bernegara,
bangsa Indonesia yang maju, adl, makmur, dan sejahtera," tutur Firli.

Terkait foto viral bersama Syahrul Yasin Limpo kata Firli, foto tersebut diambil
pada 2 Maret 2022, jauh sebelum adanya penanganan perkara dugaan korupsi di
Kementan yang baru tahap penyelidikan pada Januari 2023.

"Sedangkan pertemuan di lapangan bulutangkis antara saya dengan Menteri
Pertanian saat itu saudara Syahrul Yasin Limpo, terjadi sebelum periode
tersebut, tepatnya yaitu sekitar pada 2 Maret 2022," jelas Firli.

Pertemuan itu kata Firli, terjadi di tempat terbuka dan banyak orang. Apalagi,
pada saat itu, status Syahrul Yasin Limpo bukan tersangka, terdakwa, terpidana,
ataupun pihak yang berperkara di KPK.

"Kejadian tersebut pun bukan atas inisiasi atau undangan saya," pungkas Firli
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